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INOVASI
FLASK (FASILITASI SOSIALISASI KEBENCANAAN)


BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Dalam upaya meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat terhadap risiko bencana serta memperkuat efektivitas pelayanan publik di bidang penanggulangan bencana, Pemerintah Kota Bekasi melalui BPBD menghadapi tantangan dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi yang selama ini masih dilakukan secara manual. Proses administratif seperti pendaftaran, pencatatan kehadiran, evaluasi, hingga pemberian sertifikat kerap memakan waktu, rentan kesalahan input data, dan tidak efisien dalam pelaporan. Hal ini berdampak pada keterlambatan pengambilan keputusan strategis serta kesulitan dalam mengukur efektivitas kegiatan yang telah dilakukan.
Sebagai respons atas kondisi tersebut, dikembangkanlah inovasi FLASK (Fasilitasi Sosialisasi Kebencanaan), sebuah sistem digital berbasis platform no-code AppSheet yang dirancang untuk mengelola seluruh proses kegiatan sosialisasi kebencanaan secara terintegrasi dan real-time. Inovasi ini mengubah proses sosialisasi dari yang semula manual menjadi sistem digital end-to-end, mencakup pendaftaran peserta, penjadwalan kegiatan, pelaksanaan evaluasi, pemberian rekomendasi lanjutan, hingga penerbitan sertifikat berbasis QR code. FLASK tidak hanya menjawab kebutuhan efisiensi administratif, tetapi juga memperkuat akuntabilitas, validitas data, dan peningkatan kualitas layanan kebencanaan.
Keunggulan utama FLASK terletak pada desainnya yang user-friendly, low-cost, dan mudah direplikasi. Sistem ini memungkinkan masyarakat dari berbagai lapisan untuk mengakses informasi dan layanan hanya melalui tautan digital tanpa perlu mengunduh aplikasi. Petugas lapangan juga dimudahkan dengan otomasi pengelolaan data, pengendalian kapasitas peserta, serta sistem verifikasi kehadiran dan evaluasi yang langsung tersimpan di cloud database. FLASK menghadirkan transparansi melalui sertifikat yang dapat divalidasi publik, serta memberikan umpan balik berbasis data yang mendukung tindak lanjut pembinaan peserta.
Lebih dari sekadar alat digital, FLASK merupakan simbol transformasi birokrasi menuju sistem pelayanan publik yang modern, inklusif, dan berbasis teknologi rendah biaya namun tinggi manfaat. Kontribusinya terhadap pencapaian SDGs, khususnya SDG 3 (kehidupan sehat), SDG 4 (pendidikan berkualitas), dan SDG 16 (lembaga yang transparan dan akuntabel), menegaskan perannya sebagai solusi strategis dalam memperkuat kapasitas masyarakat menghadapi risiko bencana. Dengan dukungan komitmen pimpinan, struktur operasional yang efisien, dan keberlanjutan dari sisi teknis maupun regulasi, FLASK sangat potensial untuk diadopsi sebagai model nasional dalam digitalisasi layanan kebencanaan.
B. TUJUAN
Inovasi FLASK (Fasilitasi Sosialisasi Kebencanaan) dikembangkan dengan tujuan utama untuk mempercepat, menyederhanakan, dan meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan sosialisasi kebencanaan di lingkungan Pemerintah Kota Bekasi. Sistem ini hadir sebagai solusi digital berbasis platform no-code AppSheet yang dirancang agar mudah diakses dan dioperasikan oleh petugas, narasumber, maupun peserta kegiatan. FLASK menjawab tantangan administratif yang selama ini menghambat efisiensi dan akurasi data kegiatan, serta memperkuat proses dokumentasi dan evaluasi secara real-time, transparan, dan terdigitalisasi sepenuhnya.
Dalam jangka menengah, FLASK diarahkan untuk menjadi perangkat strategis dalam penguatan literasi kebencanaan dan peningkatan kapasitas masyarakat menghadapi risiko bencana. Melalui fitur-fitur seperti formulir digital, auto-capacity control, validasi kehadiran, evaluasi berbasis skor, hingga pemberian rekomendasi lanjutan dan sertifikat otomatis, sistem ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta secara aktif, tetapi juga menjadi alat pembinaan berkelanjutan yang mendukung pencapaian pendidikan non-formal di bidang mitigasi bencana.
Lebih jauh, FLASK mendukung capaian target pembangunan berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs), terutama SDG 3 (kehidupan sehat dan sejahtera), SDG 4 (pendidikan berkualitas), dan SDG 16 (lembaga yang transparan dan akuntabel). Di tingkat daerah, inovasi ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan indikator kinerja urusan penanggulangan bencana serta agenda reformasi birokrasi dan transformasi layanan publik berbasis digital sesuai arahan RPJMD Provinsi Jawa Barat. FLASK dirancang adaptif untuk digunakan lintas kegiatan dan lintas instansi, baik dalam skala kota maupun regional.
Dalam jangka panjang, FLASK diharapkan menjadi model inovasi digital yang dapat direplikasi secara luas di berbagai daerah lain di Indonesia. Sifatnya yang low-cost, modular, dan mudah dioperasikan tanpa keahlian pemrograman menjadikan FLASK sangat inklusif, bahkan bagi daerah dengan keterbatasan sumber daya teknologi. Dengan penguatan dokumentasi, pelatihan SDM, dan dukungan kebijakan, FLASK dapat tumbuh sebagai ekosistem layanan kebencanaan digital yang berkelanjutan, responsif, dan berorientasi pada partisipasi aktif masyarakat serta pengambilan keputusan yang berbasis data.
C. MANFAAT
Penerapan inovasi FLASK (Fasilitasi Sosialisasi Kebencanaan) oleh BPBD Kota Bekasi telah memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan kegiatan sosialisasi kebencanaan. Sebelum hadirnya sistem ini, proses pendaftaran, absensi, hingga pemberian sertifikat masih dilakukan secara manual, yang tidak hanya memakan waktu tetapi juga rawan kesalahan data. Dengan adopsi platform no-code AppSheet, FLASK memungkinkan proses digitalisasi menyeluruh—mulai dari registrasi peserta, verifikasi kehadiran, pengolahan evaluasi, hingga penerbitan sertifikat—semuanya dilakukan secara otomatis dan real-time.
Manfaat utama dari FLASK tercermin dalam efisiensi pelaksanaan kegiatan dan peningkatan akurasi serta validitas data peserta. Sistem ini mengurangi beban administratif hingga 70% melalui otomatisasi jadwal, absensi, dan sertifikasi. Peserta dapat mendaftar secara mandiri, memilih jadwal kegiatan sesuai ketersediaan kuota, dan menerima sertifikat yang tervalidasi dengan QR code. Seluruh data peserta tersimpan dalam cloud database dan dapat diunduh kapan saja untuk keperluan pelaporan dan dokumentasi. Hal ini memungkinkan pelacakan data peserta secara cepat, tepat, dan transparan oleh tim penyelenggara.
Dari sisi kelembagaan, FLASK memperkuat tata kelola kegiatan BPBD dengan mendorong transformasi digital yang berdampak langsung pada peningkatan kapasitas masyarakat terhadap risiko bencana. Fitur evaluasi dan rekomendasi lanjutan membantu membangun sistem pembinaan berkelanjutan, tidak sekadar kegiatan satu arah. Selain itu, fleksibilitas sistem memungkinkan adaptasi pada berbagai jenis kegiatan seperti pelatihan, simulasi, maupun bimbingan teknis, baik dalam lingkup BPBD maupun lintas OPD lainnya, menjadikannya solusi yang scalable dan lintas sektor.
Lebih jauh, FLASK mendukung capaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 3 (kehidupan sehat dan sejahtera), SDG 4 (pendidikan berkualitas), dan SDG 16 (lembaga yang efektif dan akuntabel). Inovasi ini juga sejalan dengan arah pembangunan daerah dalam RPJMD Provinsi Jawa Barat, terutama dalam mendukung reformasi birokrasi dan penerapan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Dengan sifatnya yang low-cost, user-friendly, dan berdaya replikasi tinggi, FLASK menjadi fondasi penting dalam membangun pelayanan kebencanaan yang inklusif, adaptif, dan berkelanjutan.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi FLASK (Fasilitasi Sosialisasi Kebencanaan) merupakan respon cepat dan strategis Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Bekasi dalam menjawab tantangan kegiatan sosialisasi yang selama ini dilakukan secara manual, tidak efisien, serta minim dokumentasi terintegrasi. Di tengah meningkatnya kebutuhan akan peningkatan literasi kebencanaan yang menyeluruh dan berbasis data, BPBD mengambil langkah cepat dengan membangun sistem digital berbasis AppSheet yang memungkinkan digitalisasi total mulai dari pendaftaran peserta, verifikasi kehadiran, hingga penerbitan sertifikat. Kesadaran akan urgensi efisiensi inilah yang menjadi fondasi utama dalam percepatan pengembangan FLASK.
Proses penciptaan FLASK dimulai pada akhir 2022 dengan pendekatan desain sistem berbasis no-code platform untuk mempercepat pengembangan tanpa memerlukan tenaga ahli pemrograman. Tim internal BPBD secara mandiri merancang dan menguji fitur-fitur kunci seperti formulir digital, sistem auto-capacity, QR code sertifikat, hingga pemberian rekomendasi pasca-kegiatan. Dalam waktu kurang dari enam bulan, sistem ini berhasil dikembangkan, diuji coba, dan diimplementasikan pada kegiatan sosialisasi di beberapa kecamatan sebagai pilot project sebelum diperluas ke seluruh wilayah administratif Kota Bekasi.
Kecepatan penciptaan FLASK tidak terlepas dari komitmen pimpinan BPBD, semangat inovatif tim teknis, serta kolaborasi lintas bidang yang erat. Tanpa ketergantungan pada vendor atau infrastruktur mahal, inovasi ini dibangun dengan prinsip build fast, scale simple. Pendekatan desain yang modular, user-friendly, dan mudah diakses lewat smartphone menjadikan FLASK sebagai solusi ideal untuk pelaksanaan sosialisasi kebencanaan yang inklusif dan partisipatif, bahkan di wilayah dengan keterbatasan akses digital.
Transformasi digital melalui FLASK tidak hanya mempercepat alur administrasi kegiatan, tetapi juga mengubah paradigma penyuluhan kebencanaan dari sekadar penyampaian informasi menjadi intervensi berbasis data dan rekomendasi. Dalam waktu singkat, inovasi ini telah memberikan contoh nyata bahwa penciptaan inovasi daerah yang cepat dan berdampak tinggi dapat dicapai dengan pendekatan yang adaptif, teknologi tepat guna, serta budaya kerja birokrasi yang terbuka terhadap perubahan. Potensi replikasi FLASK juga sangat tinggi, menjadikannya salah satu model unggulan dalam inovasi kebencanaan yang bisa diadopsi oleh daerah lain di Indonesia.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Inovasi FLASK merupakan bukti konkret transformasi digital dalam tata kelola kegiatan sosialisasi kebencanaan yang dilakukan oleh BPBD Kota Bekasi. Dengan memanfaatkan platform no-code AppSheet, FLASK mendigitalisasi seluruh proses sosialisasi yang sebelumnya dilakukan secara manual—mulai dari pendaftaran peserta, penjadwalan kegiatan, verifikasi kehadiran, hingga penerbitan sertifikat elektronik. Inovasi ini menempatkan teknologi sebagai fondasi utama dalam menciptakan pelayanan yang lebih efisien, transparan, dan terukur dalam konteks kesiapsiagaan bencana.
Melalui pemanfaatan FLASK, proses administrasi kegiatan kini dapat dilakukan secara real-time dan otomatis. Petugas tidak lagi perlu mencetak formulir atau menginput data secara terpisah karena semua informasi terekam langsung ke dalam sistem berbasis cloud (Google Sheets). Peserta dapat mendaftar secara mandiri melalui tautan digital, memilih lokasi dan jadwal kegiatan yang tersedia, serta menerima sertifikat secara otomatis melalui WhatsApp atau email. Validasi kehadiran dan keaslian sertifikat difasilitasi oleh QR code, menciptakan sistem yang terbuka dan dapat diverifikasi publik kapan saja.
Teknologi yang digunakan dalam FLASK juga mendukung proses evaluasi berbasis data. Hasil pra-tes peserta dapat digunakan untuk merekomendasikan pelatihan lanjutan yang relevan, menciptakan pendekatan pembelajaran yang berkelanjutan. Data peserta, tingkat partisipasi, serta hasil evaluasi dapat difilter dan diunduh untuk keperluan laporan dan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis bukti. Keunggulan ini menjadikan FLASK bukan sekadar alat administrasi, tetapi juga platform edukatif yang strategis.
Lebih jauh, FLASK dirancang untuk memiliki accessibility tinggi. Tanpa perlu menginstal aplikasi tambahan, sistem dapat diakses langsung dari gawai atau smartphone pengguna, baik petugas maupun peserta dari berbagai latar belakang. Dengan fitur antarmuka yang intuitif dan dukungan dokumentasi teknis, FLASK menjadi alat kolaborasi digital yang memperkuat koordinasi antarunit kerja di BPBD. Ke depannya, sistem ini sangat potensial untuk dikembangkan dalam versi mobile, memungkinkan mobilitas pelaporan dan pemantauan kegiatan lapangan secara langsung dan fleksibel. Inilah bukti bahwa penggunaan teknologi informasi dalam FLASK mendukung pencapaian reformasi birokrasi digital, sekaligus menjawab tantangan keterbatasan SDM dan anggaran dengan pendekatan inovatif yang adaptif dan berdampak luas.

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi FLASK (Fasilitasi Sosialisasi Kebencanaan) yang dikembangkan oleh BPBD Kota Bekasi merupakan terobosan strategis dalam transformasi kegiatan sosialisasi kebencanaan yang selama ini dilakukan secara manual menjadi sistem digital berbasis no-code platform AppSheet. Kebaruan utama dari FLASK terletak pada digitalisasi end-to-end seluruh proses sosialisasi—mulai dari pendaftaran peserta, penjadwalan kegiatan, verifikasi kehadiran, hingga penerbitan sertifikat elektronik—yang sebelumnya bergantung pada formulir kertas dan pencatatan manual. Inovasi ini lahir dari kebutuhan akan sistem yang lebih efisien, akurat, dan inklusif dalam mengelola kegiatan kebencanaan, terutama dalam konteks peningkatan kapasitas masyarakat.
Berbeda dari praktik lama yang rentan kesalahan data dan lambat dalam pelaporan, FLASK memperkenalkan sistem berbasis cloud (Google Sheets) yang memungkinkan semua data peserta tersimpan otomatis dan dapat diakses real-time. Sistem ini dilengkapi dengan fitur auto-capacity control, auto-certification, hingga QR code untuk validasi keaslian sertifikat. Keunggulan lainnya adalah adanya rekomendasi tindak lanjut berbasis hasil pra-tes peserta, yang menunjukkan pergeseran dari pendekatan satu arah menjadi model edukatif berkelanjutan. Desain antarmuka yang ramah pengguna dan aksesibilitas tinggi dari perangkat mobile menjadikan FLASK inovasi inklusif yang dapat dioperasikan bahkan oleh masyarakat dengan literasi digital terbatas.
Salah satu aspek kebaruan signifikan dari FLASK adalah penerapannya yang bersifat modular, fleksibel, dan replikatif. Sistem ini dapat dengan mudah diadaptasi untuk berbagai jenis kegiatan seperti pelatihan, simulasi, atau bimbingan teknis di sektor lainnya, tidak hanya terbatas pada urusan kebencanaan. Pendekatan no-code menjadikan pengembangan tidak memerlukan tenaga programmer, memungkinkan instansi dengan sumber daya terbatas untuk mengembangkan solusi digital secara mandiri. FLASK menjadi pionir dalam menunjukkan bahwa inovasi teknologi publik tidak harus mahal atau rumit, tetapi cukup dengan desain fungsional yang cerdas dan orientasi pada kebutuhan riil pengguna.
Dengan lima elemen kebaruan—yakni digitalisasi menyeluruh proses sosialisasi, otomatisasi sertifikat dan rekomendasi berbasis data, validasi publik dengan QR code, sistem no-code yang hemat biaya, serta pendekatan kolaboratif lintas peran—FLASK menjadi contoh praktik baik dalam inovasi pelayanan publik berbasis teknologi. Inovasi ini mendukung pencapaian SDG 3 (kesehatan dan kesiapsiagaan bencana), SDG 4 (pendidikan berkualitas), serta SDG 16 dan 17 melalui penguatan transparansi dan kolaborasi. FLASK layak menjadi model replikasi oleh pemerintah daerah lain di Indonesia dalam memperkuat literasi kebencanaan masyarakat secara efisien, partisipatif, dan berkelanjutan.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi FLASK (Fasilitasi Sosialisasi Kebencanaan) dikembangkan sebagai solusi strategis atas permasalahan pelaksanaan sosialisasi kebencanaan yang selama ini berjalan secara manual, tidak efisien, dan rawan kesalahan administratif. Sebelum hadirnya FLASK, proses pendaftaran peserta, pencatatan kehadiran, hingga pemberian sertifikat dilakukan menggunakan kertas, yang menyulitkan proses dokumentasi, verifikasi, serta pelaporan kegiatan secara cepat dan akurat. Oleh karena itu, FLASK dibangun sebagai sistem digital berbasis no-code platform AppSheet dengan konsep antarmuka yang sederhana namun fungsional, dirancang untuk mempercepat alur kerja petugas, meningkatkan partisipasi peserta, dan memperkuat keandalan data kegiatan.
Konsep utama dari desain FLASK berfokus pada digitalisasi menyeluruh proses sosialisasi, dengan menghadirkan fitur-fitur seperti formulir pendaftaran daring, auto-verifikasi kehadiran, sistem penjadwalan terintegrasi, hingga penerbitan sertifikat digital yang dilengkapi QR code untuk validasi keaslian. Sistem ini mengandalkan penyimpanan cloud (Google Sheets) yang memungkinkan pendataan peserta dilakukan secara otomatis dan real-time. Admin dapat mengatur jadwal kegiatan dan kapasitas peserta, sementara peserta dapat memilih jadwal yang tersedia dan menerima umpan balik berupa rekomendasi lanjutan berdasarkan hasil pre-test. Desain ini tidak hanya memudahkan administrasi kegiatan, tetapi juga mendorong terjadinya interaksi dua arah antara peserta dan penyelenggara kegiatan.
Komponen teknis dalam desain FLASK mencakup lima modul utama: (1) pendaftaran digital peserta melalui link terbuka; (2) database cloud untuk menyimpan dan mengolah data peserta secara otomatis; (3) sistem penjadwalan kegiatan dengan kontrol kapasitas otomatis; (4) algoritma rekomendasi lanjutan berbasis skor evaluasi; serta (5) generator sertifikat elektronik yang dapat diunduh dan divalidasi publik menggunakan QR code. Seluruh alur kegiatan dapat diakses melalui perangkat smartphone tanpa harus mengunduh aplikasi, memberikan kemudahan akses bagi seluruh lapisan masyarakat. Hak akses pengguna pun dibedakan antara admin, narasumber, dan peserta untuk menjamin keamanan data dan efektivitas pelaksanaan.
Kekuatan utama desain FLASK terletak pada kesederhanaan teknologi yang digunakan namun mampu menjawab kebutuhan kompleks dalam pengelolaan kegiatan publik. Dengan pendekatan low-cost, modular, dan user-friendly, sistem ini sangat memungkinkan untuk direplikasi di berbagai sektor lain, baik dalam konteks pelatihan, simulasi bencana, maupun pendidikan publik. Desain FLASK juga dilengkapi dokumentasi teknis dan prosedur operasional baku (SOP) yang memastikan seluruh petugas dapat menjalankan sistem tanpa hambatan. Pelatihan teknis bagi operator turut disediakan, mencakup penggunaan menu sistem, simulasi pelaporan, serta pengelolaan database. Keseluruhan desain FLASK merepresentasikan transformasi sistem kerja BPBD ke arah digital yang efisien, transparan, dan terstandar.
Secara keseluruhan, desain FLASK menunjukkan evolusi kelembagaan dalam menyelenggarakan pelayanan publik berbasis teknologi yang praktis dan berdampak. Inovasi ini bukan hanya menjawab tantangan administratif, tetapi juga memperkuat budaya kerja berbasis data dan transparansi. Dengan prinsip desain yang inklusif dan adaptif, FLASK tidak hanya mampu meningkatkan efektivitas sosialisasi kebencanaan, tetapi juga menjadi landasan penting dalam reformasi birokrasi pelayanan publik berbasis teknologi rendah biaya namun tinggi manfaat.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
Standar Operasional Prosedur (SOP) FLASK disusun untuk menjadi acuan teknis dalam penyelenggaraan kegiatan sosialisasi kebencanaan secara digital di lingkungan BPBD. SOP ini dirancang guna memastikan bahwa seluruh tahapan kegiatan—mulai dari pendaftaran, pelaksanaan, hingga evaluasi dan pemberian sertifikat—dapat dilakukan secara efisien, terdokumentasi, dan berbasis data. Melalui SOP ini, metode sosialisasi manual yang sebelumnya memerlukan banyak tenaga dan rentan kesalahan kini diubah menjadi sistem digital terintegrasi yang lebih adaptif dan akuntabel.
1. Pendaftaran Peserta
· Peserta mengakses formulir digital melalui tautan/link yang disebar oleh panitia kegiatan.
· Data yang diisi mencakup nama, NIK, alamat, nomor HP, instansi, dan pilihan lokasi kegiatan.
· Sistem akan menolak pendaftaran apabila kuota peserta telah terpenuhi sesuai batas maksimal yang diatur oleh admin (auto-capacity control).
2. Penjadwalan dan Verifikasi
· Admin BPBD mengatur jadwal kegiatan, lokasi, kapasitas, serta narasumber melalui dashboard AppSheet.
· Data pendaftar otomatis tercatat di cloud database dan ditampilkan dalam daftar kehadiran terverifikasi.
· Peserta dapat memilih sendiri jadwal yang tersedia dan akan menerima konfirmasi melalui WhatsApp atau email.
3. Pelaksanaan Kegiatan dan Evaluasi Peserta
· Peserta mengikuti kegiatan sosialisasi sesuai jadwal yang dipilih.
· Setelah kegiatan, peserta diminta mengisi evaluasi (post-test) melalui form digital untuk mengukur pemahaman.
· Sistem akan menganalisis skor dan memberikan rekomendasi pelatihan lanjutan secara otomatis bila diperlukan.
4. Penerbitan Sertifikat Digital
· Berdasarkan data kehadiran dan hasil evaluasi, sistem menghasilkan sertifikat otomatis bagi peserta yang memenuhi syarat.
· Sertifikat dikirim dalam bentuk tautan unduh melalui WhatsApp/email dan dilengkapi QR Code untuk validasi keaslian secara publik.
· Data sertifikat tersimpan dalam database dan dapat diakses oleh admin untuk keperluan laporan kegiatan.
5. Monitoring, Pelaporan, dan Rekapitulasi
· Admin dapat mengunduh data peserta, hasil evaluasi, serta daftar kehadiran dari sistem dalam format Excel/Google Sheets.
· Sistem memungkinkan penyusunan rekap kegiatan harian, bulanan, maupun per wilayah secara otomatis.
· Data digunakan sebagai bahan monitoring kinerja sosialisasi oleh BPBD dan laporan ke instansi terkait.
6. Tindak Lanjut dan Revisi Data
· Jika ditemukan data ganda, kesalahan input, atau ketidaksesuaian hasil evaluasi, admin dapat memberikan notifikasi koreksi kepada peserta atau petugas pelaksana.
· Revisi data dapat dilakukan dalam batas waktu tertentu sebelum sistem mengunci hasil akhir dan mengeluarkan sertifikat.
7. Evaluasi Berkala dan Revisi SOP
· Evaluasi sistem dan prosedur dilakukan setiap enam bulan sekali oleh tim pengelola.
· Revisi SOP dan penambahan fitur dilakukan berdasarkan umpan balik dari pengguna, dinamika kegiatan lapangan, dan kebijakan BPBD.
Dengan SOP ini, FLASK membentuk standar kerja baru yang efisien, transparan, dan berbasis bukti dalam penyelenggaraan sosialisasi kebencanaan. Prosedur ini mendukung keterlibatan aktif peserta, integrasi data lintas kegiatan, serta memperkuat kemampuan BPBD dalam menyusun pelaporan berkala yang akurat dan siap audit. SOP FLASK dapat dijadikan model rujukan bagi daerah lain dalam mendigitalisasi proses edukasi kebencanaan yang responsif, rendah biaya, dan berorientasi hasil.

BAB III
PENUTUP

Inovasi FLASK hadir sebagai solusi konkret atas persoalan klasik dalam pelaksanaan sosialisasi kebencanaan yang selama ini masih bersifat manual, terfragmentasi, dan tidak efisien. Dengan pendekatan digital berbasis no-code platform AppSheet, FLASK mampu mengintegrasikan seluruh proses—mulai dari pendaftaran peserta, verifikasi, penjadwalan, hingga penerbitan sertifikat—ke dalam satu sistem yang terstruktur dan mudah diakses. Hal ini menjadikan FLASK sebagai contoh praktik baik penerapan teknologi sederhana namun berdampak besar dalam pelayanan publik kebencanaan.
Sejak mulai diterapkan pada 2023, FLASK telah memberikan dampak nyata terhadap peningkatan efisiensi kerja BPBD dan kualitas layanan kepada masyarakat. Efisiensi waktu hingga 70% dalam administrasi, pengurangan kesalahan data, serta tersedianya fitur validasi berbasis QR code menjadikan sistem ini unggul dalam aspek kecepatan, akurasi, dan transparansi. Tak hanya itu, sistem rekomendasi lanjutan berbasis hasil evaluasi menjadikan sosialisasi tidak lagi bersifat satu arah, melainkan membina dan berkelanjutan.
FLASK juga berkontribusi langsung terhadap capaian target pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam memperkuat ketahanan masyarakat terhadap risiko bencana (SDG 3), meningkatkan literasi kebencanaan (SDG 4), serta mewujudkan pemerintahan yang inklusif dan akuntabel (SDG 16). Keberhasilan ini turut mendukung pencapaian indikator kinerja Pemerintah Provinsi Jawa Barat di bidang reformasi birokrasi, pelayanan publik, dan pengurangan risiko bencana. Dukungan kuat dari pimpinan, keterlibatan operator di lapangan, serta dokumentasi SOP yang baik memperkuat keberlanjutan inovasi ini ke depan.
Dengan biaya operasional yang rendah, sistem yang mudah direplikasi, serta kemampuan adaptasi tinggi terhadap berbagai jenis kegiatan, FLASK sangat potensial untuk dijadikan model replikasi oleh daerah lain. Inovasi ini membuktikan bahwa transformasi digital tidak harus rumit atau mahal, tetapi harus tepat guna, partisipatif, dan menjawab kebutuhan nyata masyarakat. FLASK menjadi bukti bahwa upaya kecil yang dilakukan dengan strategi tepat dan dukungan teknologi dapat menghasilkan dampak besar bagi ketangguhan masyarakat dan kualitas pelayanan publik.
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